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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data analisis dan hasil pembahasan di bab sebelumnya, 

dapat di simpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran untuk kategori gambaran 

(X̅ PS − P) variabel penempatan yaitu 73.15% (baik),  Lingkungan kerja 

78,05% (baik), Budaya organisasi 77,08% (baik) dan Kinerja 315.4% 

(baik) jika dibandingkan dengan hipotesis yang dibuat maka hipotesis 

dalam penelitian ini terbukti baik. 

2. VariabelPenempatan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan (Y) pada kantor BKKBN Kota Kupang. Hal ini 

dibuktikan dengan thitung variabel penempatan bernilai positif (+) sebesar 

3.255 hasil uji statistik untuk variabel penempatan dengan diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,002 yang berada dibawah 0,05 (tingkat alfa 5%). 

3. Variabel Lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap terhadap Kinerja karyawan (Y) pada kantor BKKBN Kota 

Kupang. Hal ini dibuktikan dengan thitung variabel lingkungan kerja 

bernilai positif (+) sebesar 2.842 hasil uji statistik untuk variabel 

lingkungan kerja diperoleh nilai signifikan sebesar 0,007 lebih besar dari 

tingkat alfa yang digunakan 0,05 (5%). 

4. Variabel budaya organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada Kantor BKKBN Kota Kupang. Hal ini  
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dibuktikan dengan thitung variabel budaya organisasi bernilai positif (+) 

sebesar .404. Hasil statistik uji t untuk variabel budaya organisasi 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0.688 yang berada dibawah 0,05 (tingkat 

alfa 5%). 

5. Variabel penempatan, lingkungan kerja dan budaya organiasasi secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikandiperoleh dari nilai F hitung 

sebesar 16.002 dengan tingkat signifikan 0,000 terhadap kantor BKKBN 

kota kupang. 

6. Hasil koefisien determinasi (𝑅2) adalah 50.5% variabel kinerja karyawan 

pada kantor BKKBN Kota Kupang merupakan kontribusi dari ketiga 

variabel independen, yakni penempatan, lingkungan kerja, dan budaya 

organisasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran kepada 

pihak terkait dalam penelitian ini untuk memperhatikan beberapa hal berikut : 

1. Dalam penempatan karyawan agar Kantor BKKBN Kota Kupang harus 

menyesusaikan latar belakang pendidikan karyawan dalam penempatan 

kerja agar dapat memberikan dampak yang positif bagi Kantor BKKBN 

dan setiap pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. 

2. Kedepannya untuk kantor BKKBN Kota Kupang Perlunya perbaikan dan 

perhatian lingkungan kerja yang lebih nyaman sehingga para pekerja di 

dalam instansi dapat bekerja dengan baik. 
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3. Bagi kantor BKKBN Kota Kupang hendaknya tetap mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja dengan cara meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

dalam bekerja guna terciptanya kinerja karyawan yang berkualitas. 

4. Diharapkan agar Kantor BKKBN Kota Kupang lebih memperhatikan 

penempatan karyawan agar sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan dan 

selalu mengadakan pelatihan secara berkala untuk dapat meningkatkan 

keahlian dari karyawan yang tentunya akan berdampak pada kinerja. 

5. Kantor BKKBN Kota Kupang telah menerapkan budaya organisasi yang 

baik sebagai acuan dalam bekerja. Diharapkan kedepannya penerapan 

budaya organisasi lebih ditingkatkan lagi agar benar-benar meresap dan 

dijiwai oleh setiap individu yang ada dalam instansi. 

6. Kedepannya untuk kantor BKKBN Kota Kupang Perlunya perbaikan dan 

perhatian lingkungan kerja yang lebih nyaman sehingga para pekerja di 

dalam instansi dapat bekerja dengan baik. 
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